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BAB I
PENDAHULUAN

1 . 1 Latar Belakang

Manusia dalam hidupnya sehari-hari dapat menemu-
kan berbagal masalah, mulai dari yang kecil sampal yang
besar dan manusia ingin mengenali serta menemukan setiap
permasalahan tersebut sebaik mungkin. Keinginan untuk me
ngenali segala permasalahan yang ada pada manusia merupa-
kan dorongan alamiah yang telah tumbuhh dan berkembang
sejak bayi hingga hari tua. Oleh " karena perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, maka semakin banyak ilmu-
an mengadakan penelitian terhadap masalah-masalah baru,
untuk kemudian dianalisis secara mendalam guna pemanfaat-

annya.

Indonesia, sebagai negara yang berdasarkan hukum,
mensyaratkan segala peraturan harus dilaksanakan dengan
sebaik mungkin sehingga setiap orang yang melakukan per-
buatan melawan hukum, harus mendapat sanksi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, di samping itu kita tidak boleh
melepaskan diri dari ketentuan yang telah diturunkan oleh

Allah SWT. melalui ajaran agama.

palam kehidupan, manusia Barus selalu berpedoman
pada norma sosial yang diterima dan dihayati masyarakat,
namun sering dalam pergaulan antar manusia terdapat pe-
nyimpangan terhadap norma-norma pergaulan yang menghasil-
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kan ke jahatan. Salah satu di antaranya adalah praktek
dukun cabul, Praktek dukun cabul tersebut = menggunakan
berbagai bentuk dan tipu muslihat atau mungkin hipnotisme
térhadap orang yang penyakitnya menurut pandangan se-
bagian anggota masyarakat sukar atau tidak dapat disembuh
kan oleh dokter. Misalnya berita yang..dimuat dalam
majalah petektif dan Romantika edisi Februari Tahun 1985
sebagai berikut ;

seorang laki-laki setengah baya, dikenal sebagai
dukun penyakit dalam dan kebathinan telah’ di-
tangkap polisi karena pengaduan 6 (enam) gadis
cantik berstatus mahasiswi yang dikabarkan telah
dinodai. pukun ini . bernama SHT (58 tahun),
pensiunan bendaharawan Kantor Kejaksaan Negeri
Jember yang telah menjalankan praktek perdukunan
sejak Oktober 1982.

Juga dalam majalah Fakta edisi Januari Tahun 1985
diberitakan sebagai berikut :

seorang dukun laki-laki bernama SM ahli meng-
obati segala penyakit dan ahli melariskan daganr,
an dan lain-lain sebagainya. ©Ppada awal bulan
pesember 1984 telah ditangkap polisi dari polsek
Karang Ploso, karena diduga telah melakukan pe-
merkosaan terhadap dua orang gadis yang berobat
kepadanya, masing-masing SS (24 tahun) dan NR
(21 tahun) dari Blitar.

praktek dukun semacam itu sering = melanggar ke-
susilaan dan sering berkedok atau mendalihkan kepada
masalah kebathinan yang langka. Hal ini dilakukan di-
tempat-tempat yang sunyi, yang menurut kepercayaan mereka
merupakan tempat yang baik untuk menurunkan ilmunya demi

mempersatukan jiwa mereka atau dengan cara menyembuhkan

penyakit yang diderita.




praktek tersebut di atas yang dilakukan 6leh . se=~
orang dukun dapat mengundang tanggapan negatif masyarakat.
seperti diketahui bahwa masyarakat Sulawesi Selatan masih
memegang teguh adat istiadat, di mana delik kesusilaan me-
rupakan hal yang sangat tercela dan bahkan delik kesusila-
an tersebut, menurut ketentuan adat daerah ini merupakan
perbuatan yang bertentangan dengan nilai yang hidup dalam
masyarakat Bugis Makassar yaitu sirik, yang dapat menimbul

kan pertumpahan darah.

1 .2 Alasan Memilih Judul

Bertitik tolak dari paparan singkat di atas maka
penulis sangat tertarik memilih judul  skripsi praktek
pukun Cabul dan Implikasinya rTerhadap Masyarakat Kotamadya
Ujung Pandang dengan dasar pertimbangan sebagai berikut :

(1). Praktek dukun vabul tersebut merupakan suatu

masalah yang sangat perlu untuk dipecahkan
yakni dengan mempergunakan kajian ilmu
pengetahuan Hukum Masyarakat dan pembangunan

(2). Ingin mengetahui apakah perbuatan dukun

cabul tersebut dapat dikategorikan sebagai

delik susila.

1 . 3 Batasan Masalah

Ke jahatan di bidang kesusilaan, banyak menatrik per

hatian dalam mempelajari prilaku atau perbuatan manusia 8i

tinjau dari ilmu pengetahuan hukum,. masyarakat dan  pem-




bangunan., Oleh karena luas dan rumitnya permasalahan yang
dihadapi oleh setiap manusia yang terlibat dalam kehidup~-
an ini, sehingga penulis membatasi pembahasan skripsi ini
hanya dalam ruang lingkup prilaku atau perbuatan  dukun
yang sudah dapat dimasukkan kategori delik kesusilaan se-
hubungan dengan kasus yang penulis sajikan serta beberapa
data primer yang diperoleh dari hasil wawancara berbegal

pihak.

Dengan demikian penulis dalam penyusunan skripsi
ini akan membatasi masalah yang akan dipecahkan sebagai
berikut

(1). Apakah perbuatan dukun - cabul selalu di-

kategorikan delik kesusilaan %

(2). Apakah perbuatan dukun cabul dapat di-

kategorikan sebagai perbuatan pemerkosaan

dengan kekerasan ?

1 . 4 Metode Pengumpulan Data

Untuk menunjang penyusunan -gkripsi ini, penulis
dalam pengumpulan data menggunakan dua metode yaitu :

(1). Ppenelitian kepustakaan (library research).

palam melakukan penelitian kepustakaan

(library research), penulis membaca buku-

buku yang ada sangkut pautnya dengan materi

skripsi ini dan penulis melakukakn pencatat-

an mengenai kasus-kasus yang menyangkut




(2).

delik kesusilaan, khusunya dukun 1%ﬁﬁfﬁ;'p
pari hasil pencatatan kasus-kasus yang ada
pada objek penelitian yang penulis anggap
relevan untuk bahan meteri dalam penyusunan

skripsi ini.

penelitian lapangan (Field research)

penelitian dilakukan untuk menemukan atau

mendapatkan data di lapangan yaitu dengan

metode :

a, Metode wawancara
Metode ini dilakukan dengan mewawancarai
beberapa anggota masyarakat yang ber-
diam disekitar tempat '~praktek dukun
cabul atau  yang dapat memberikan
informasi atau data yang relevan dengan
materi skripsi ini.

b, Metode angket
Metode ini penulis lakukan dengan mem=-
berikan sejumlah pertanyaan _tertulis
kepada anggota masyarakat atau yang
dapat memberikan informasi atau data

yang relevan dengan materi skripsi ini.




1 .5 Sgistematika yrailan

yntuk memberikan gambaran atau cerminan dari
gkripsi ini, maka penulis mengemukakan = secara berurut
komposisi bab dalam pembahasan skripsi ini yaitu sebagal
berikut :

Bab pendahuluan, bab ini berisi uraian secara
singkat mengenail alasan-alasan yang mendorong penulis me=
milih judul skripsi ini, kemudian batasan masalah dan per
masalahan yang melandasi penyusunan " gkripsi ‘ini serta

sistematika uraian.

Bab kedua, uraian mengenai pengertian dukun cabul

dan beberapa praktek dukun cabul.

Bab ketiga, Uraian mengenai faktor-faktor yang me
nyebabkan timbulnya praktek dukun cabul yang terdiri atas
faktor ekonomi, faktor rendahnya pengetahuan korban di-
bidang agama dan medis, faktor adanya . kesempatan dan
fasilitas untuk melakukan perbuatan jahat oleh dukun dan

pandangan-pandangan masyarakat terhadap dukun cabul ter-
sebut.

pab keempat, uraian mengenai analisa hukum ter-
nadap praktek dukun cabul gérta implikasinya dalam

masyarakat kotamadya UJjung pandang.

pab kelima, uraian tentang penutup yang menyangkut

kesimpulan secara garis besar bahasan secara keseluruhan
serta saran-saran.

paftar Kepustakaan

e




B2
TARDASAN TEORIZES -

2. 1 Pengertian Dukun dan Dukun Cabul
Sebelum penulis mengemukakan pendapat beberapa orang
pakar hukum pidana tentang defenisi perbuatan cabul, maka
terlebih dahulu akan disajikan sedikit “tentang; >rperbuatan

cabul menurut pendapat penulis,

Perbuatan cabul yaitu tindakan manusia yang dapat
berwujud menerbitkan rangkaian kata-kata, kalimat atau gam-
bar dan lukisan yang pornografis yang dapat merangsang tim-
bulnya nafsu birahi,

Menurut penulis perbuatan atau tindakan manusia ter-
sebut di atas merupakan suatu perbuatan tidak langsung atau
dengan kata lain masih menggunakan alat, sedangkan yang diba
has dalam skripsi ini adalah tindakan atau perbuatan yang
nyata (real) dan langsung berhubungan dengan manusia yang
antara satu dan lainnya dalam hubungan perobatan.

Perbuatan cabul antara seorang dukun dengan &eorang

pasiennya, yang wujud perbuatannya nyata, dapat berupa menye

.tubuhi, dengan cara meraba atau mencium serta membujuk supa-

ya pasien tidak menyiarkan perbuatan tersebut oleh karena
jika diketahul orang penyakitnya tidak akan sembuh,

Ukuran perbuatan cabul yang dilakukan melalui cara
seseorang berdasarkan pendapat umum masyarakat setempat se-
perti yang dilakukan dukun tersebut di atas, Unjuk memper -

kuat pendapat-penulis-tersebut di atas, maka penulis mengutip

1
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pendapat R, Susilo (1981 : 1786-179), yang menyatakan se-

bagai berikut :
Tulisan, gambar atau barang itu harus melanggar pe
rasaan kesusilaan, misalnya buku yang isinya cabul
gambar atau patung yang bersifat cabul dsb,
Sifat cabul dan tidaknya itu harus ditentukan ber-
dasarkan atas pendapat umum, tiap-jiap peristiwa

harus ditinjau sendiri-sendiri, amat tergantung
pada adanya adat istiadat dalam lingkungan itu,

Dalam hubungan itu penulis menarik kesimpulan bahwa

perbuatan cabul dapat dibagl atas
a. Perbuatan cabul tidak langsung (dengan mengguna
kan alat).

b, Perbuatan cabul secara langsung.

Perbuatan cabul didefenisikan oleh para ahli se-
cara berbeda-beda tetapi pada prinsifnya adalah sama, se-
perti rumusan yang dikemukakan W.J.S5 Poerdarminta (1986 :-
78) bahwa cabul artinya keji dan kotor (seperti melanggar
kesopanan dan sebagainya) atau perbuatan buruk (melanggar
kesusilaan),

Rumusan lain dikemukakan oleh Soesilo (1983 : 212)

sebagai berikut :

Yang dimaksud dengan perbuatan cabul adalah segala
perbuatan yang melanggar kesopanan (kesusilaan)

atau perbuatan yang keji, semua itu dalam lingkung
an nafsu birahi, kelamin misalnya cium-ciuman, me
raba-raba anggota kemaluan, meraba buah dada dan

sebagainya,

Selanjutnya penartian cabul oleh S.R Sianturi (1983

: 2) dirumuskan sebagai berikut :

Dalam pengertian percabulan pada umumnya termasuk
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juga persetubuhan, bagaimanapun juga perbuatan men
cari kenikmatan dengan menggunakan alat kelamin
oleh dua orang atau lebib adalah percabulan,

Dari rangkaian rumusan di atas, dapat ditarik ke-
simpulan bahwa perbuatan cabul merupakan tindakan pelangga
ran terhadap kesusilaan yang selalu ditentang oleh masya-
rakat manapun. Apalagi jika perbuatan demikian terjadi ka-
rena adanya suatu hubungan seperti dukun dengan pasien_tépr
tu pihak keliarga pasien tersebut akan merasa dihina oleh

praktek dukun tersebut, Hal itu ditentukan oleh nilai buda

ya setempat,

Menurut anggapan para ahli hukum pidana sulit bahwa
menentukan suatu perbuatan bersifat etis atau bejak karena

hal itu tergantung pada nilai hukum dan nilai kebudayaan

setempat.

Dalam hubungan ini Simanjuntak (1981 : 205) menya-

takan sebagai berikut :

Untuk menentukan kecabulan, ada dua faktor yaitu

itikad orang menciptakan dan itikad orang yang mem
baca, melihatnya.

Inipun menentukan ukuran yang obyektif, Sikap harw
ditentukan berdasarkan pendapat umum dan tergantung
pada adat istiadat lingkungan,

Sebagai perbandingan penulis menguiip Areest Hooge
raad tanggal 21 April 1908 (R, Seesilo 1986 : 207) sebagal
berikut :

Karti, pos bergambar laki-laki memeluk wanita se-

tengah telanjang adalah cabul, sedangkan Areest

tanggal 29 Maret 1909 menentukan daftar buku me-
nyebut titel buku-buku dalam kata-kata yang sede-
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mikian rupa, sehingga membangunkan nafsu birahi da
pat digolongkan ke dalam gambar cabul areest tang-
gal 21 Maret 1927 menentukan bahwa gambar seorang
perempuan setengah telanjang, buah dada tidak ter-
tutup serta kelihatan pentilnya, dalam sikap yang
menimbulkan nafsu birahi yang dapat digolongkan
dalam gambar cabul,

Dari contah tersebut di atas dapat dikembangkan

sesuail dengan perkembangan dan pergeseran zaman, bahwa

perbuatan cabul dilakukan dengan jalan @

1. Kekerasan atau ancaman kekerasan memeksa sese-
orang melakukan atau membiarkan melakukan per-
buatan cabul

2. Melakukan perbuatan cabul dengan seseorang, se-
éang diketahuinya' bahwa orang itu pinsang atau
tidak berdaya.

3, Melakukan perbuatan cabul dengan seseorang, se-
dang diketahuinya atau dapat patut disangkanya
bahwa umur orang itu belum pantas untuk kawin,

i, Membujuk seseorang yang disangkanya atau patut
disangkanya, bahwa umur orang itu belum cukup
1ima belas tahun belum pantas untuk kawin untuk
melakukan perbuatan cabul atau untuk berzinah
dengan orang lain,

5. Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul de-
ngan anak yang belum dewasa, yang sejenis kela-

min dengan dia padahal diketahuinya belum dewa-

53,
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Rumusan percabulan dan dukun cabul sampal sekarang

ini belum dihasilkan kesatuan pendapat sehubungan penger -

tian Lentang dukun cabul secara tegas, balk menuruk para
ahli mapun menurut pengertian dalam perundang-undangan pi-

dana.

Sebelum penulis memberikan batasan pengertian ten-
tang dukun cabul, penulis terlebih dahulu akan mengemuka -
kan arti dukun dan cabul secara gramatikal agar nampak atau

lebih jelas pengertian dukun cabul tersebut,

Di Indonesia sekalipun perkembangan ilmu kedekter-
ani modern memperlihatkan kemajuan yang sangat pesat namun
dalam kehidupan sehari-hari masih banyak ditemui praktek-
praktek pengobatan tradisional. Hal ini dapat dipahami ka-
rena pdda hakekatnya masyarakat Indonesia mengenal dua ma-
cam sistem pengobatan sebagaimann dikemulkakan oleh W,J.5 -

Poerdagminta (1966 : 16) bahwa

1) Sistem kedokteran idmiah (modern) yang merupakan
hasil perkembangan ilmu pengetahuan yang teruta
ma terjadi di dunia barat,

?) Sistem kedokteran tradison&al yang hidup ddaam
aneka warna kebudayaan masyarakat,

Masih menonjolnya praktek-praktek kedokteran tradi.
sional di Indonesia memang selaras dengan tingkat perkem -
bangan kebudugaan masyarakat, sebab apa pun yang dinamakan
praktek kedokteran tersebut intinya tidak lain adalah untuk
memelihara kesehatan, mencegah dan menyembihkan penyakit,

Dengan kata lain kebutuhan akan pemeliharaan ke-
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sehatan, mencegah penyakit dan menyembuhkan penyakit ter-
sebut merupakan salah satu pranata sosial lainnya seperti

religi, sistem pemerintahan, kekerabatan dan lain sebagai-
nya yang daling berintegrasi membentuka satu kesatuan yang

fungsional yang disebul kebudayaan,

Di dalam suatu masyarakat yang taraf hidupnya masih
dalam pertumbuhan, naka kebutuhan akan kehidupan sehat da

lam tahap. pertumbuhan pula,

Memahami lebih lanjut akan menonjolnya praktek-
praktek pengobatan tradisional dalam subbu masyarakat yang
sedang berkembang sepertinIndonesia, dapat ditinjau dari
se jarah perkembangan profesi kedokteran itu sendiri. Se-
benarnya apa yang dikenal dengan praktek-praktek kedokter-
an tradisional ini dalu merupakan langka pertama dalam

usaha memelihara kesehatan untuk mencegah penyakit,

Pada zaman purbakala misalnya, kalangan kedokteran
selalu mengasosiasikan timbulnya penyakit atau orang
sakit sebagai akibat adanya pengaruh mahluk-mahluk jahat
yang berasal dari alam galb., Dalam dunia kedokteran tradi-
sional yang dimaksud dengan tindakan pencegahan lebih asing
lagi. Akibat perhatian sistem kedokteran tradisional Yyang
lebih terfokus kepada bidang pengobatan, maka tindakan atau
usaha pencegahan penyakit seoleh-olah tidak ditemui, Namun
jika diperhatikan secara saksama dari beberapa anjuran atau
pantangan yang terdapat dalam sistem kedokteran tradisional

maka dapat disimpulkan sebagai tindakan pengobatan penyakit,
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Dari uraian tersebut di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dukun ialah seseoramg yang memberikan pe-

layanan kesehatan secara tradisional.

Dalam hubungan uraiaa di atas, Azrul Azwar (1979 :

187) memberikan rumusan dukun sebagai berikut :

Seseorang yang karena kecakapannya ataupun penge -
tahuannya yang dimilikinya, mempunyai kemampuan un
tuk mengenal serta sekaligus melakukan pengobatan
penyakit,

Sistem pengobatan tradisional yang dilakukan oleh
para dukun sebenarnya sudah sejak lama dikenal dalam ma-
syarakat pada umumnya di Indonesia, Hal ini sebubungan de-
ngan cara berpikir masyarakat yang masih sederhana dan ba-
nyak dipengaruhi oleh alam pikiran mistis dan magis, Alam
pikiran mistis dan magis berarti mengagamg-agungkam cerita

atau kisah-kidah yang mengandung keajiaban,

Inti alam pikiran mistis ini ialah ketegangan daya
kekuatan manusia dengan daya kekuatan alam,,sedangkan alam
pikiran magis iajah manusia berusaha untuk menguasai ke=-
pentingan manusia dan masyarakat, Masyarakay menganggap
suatu penyakit ditimbulkan oleh kekuatan-kekuatan alam
(super-natural) yang mempengaruhi tubuh manusia, oleh kare
na itu dalam menanggulangi penyakit, maka masyarakat ber-
ugaha untuk menghilangksn sumbernya yaitu dengan menghilang
kan pengaruh buruk kekuatan tadi. Dukun sebagai dokter tra
disional biasanya memperolehnya dari orang tua dan nenek -

nya.
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Keahlian sebagai dukun karena keturunan misalnyg
semula neneknya dikenal sebagal dukun dari segala jenis
penyakit, baik berupa ilmu penangkis ilmu hitam (black -
magic) maupun penyakit lainnya dapat diobatinya secara tra
disional dan setelah ia meninggal, maka keturunannya dapat

mewarisi keahlian tersebut,

Keahlian sebagai dukun karena berguru dapat diper-
oleh kalau seorang dukun selain melayani orang yang butuh
pertolongan, juga menyelenggarakan pendidikan yang ada
hubungannya dengan keterampilan sebagai dukun, Pelajaran
yang diberikan biasanya @grupa amalan-amalan, doa atau
mantra serta cara menggunakan obat-obatan guna meningkat -

kan kekuatan bathin untuk melawan roh-roh jahat dan sebagai
nya.
bk
Dalam hubungan iniPoe%%arminta (1985 : 176) mengu-

raikan sebagai beriktat :

Kata dukun adalah orang yang pekerjaannya mengobati
memberi guna-guna dsb, pawang,bomorberanak, dukun
yang menolong orang yang beranak, bidan,
Berobat atau minta pertolongan pada dukun misalnya
di kampung-kampung masih banyak orang yang suka.
Melakukan pekerjaan sebagai dukun, misalnya di sana
ia dan ia tidak sedikit orangbyang minta pertolong
an kepada dia, W,
A
v

b
Selanjutnya Poeda}minta (op citi, 261) menyatakan

bahwa

Kata cabul adalah keji dan kotor (seperti kesopanan
perbuatan yang buruk) melanggar kesusilaan, berbuat
tidak senonoh (melanggar kesusilaan) gambar (baca-
an) yang melanggar kesusilaan, perempuan pelacur,
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Bercabul berarti :

1, Berbuat cabul

2., Timbul dan melutar (te
berkecamuk (tentang badai, ombak, perang
dan sebainya).

Mencabul (i) :

1. Mencemari (perempuan dsb)

2. Memperkosa atau melanggar hak, kedaulatan
dsb, misalnya karena mencabuli kebebasan
politik,

Kecabulan : Sifat-sifat (hal) cabul,
Percabulan: Perkara cabul (pelanggaran kesopanan).,

Menurut hemat penulis dukun cabul adalah orang
yang pekerjaannya mengobati,.atau memberi guna-guna yang
melakukan perbuatan keji dan kotor,

Perbuatan keji dan kotor yang dimaksud ysitn. :
berbuat tak senonoh (melanggar kesusilaan) yang dilakukan-
nya sendiri, maupun lewat gambar atupun b2flpa bacaan,

Menurut 8, Wojowasito (1972 : 43, 69) bahwa dukun
adalah orang yang mengobati, sedangkan cabul adalah suatu
perbuatan yang cemar., |

Jadi menurut hemat penulis pengertian dukun cabul
yang dikemukakan oleh S, Wojowasito adalah orang yang pané
dai mengobati dengan melakukan suatu perbuatan cemar,

Dari pengertian di atas tentang dukun cabul, maka
penulis berkesimﬁulan bahwa yang dimaksud dengan dukun
cabul adalah orang yang melakukan pengobatan dengan cara
memberi guna-guna dan sebagaimya, yang keahlian yang di - ,
milikinya disalah gunakan ‘&tau dilaksanakan tidak sesuai
dengan pengobatan yang diberikan terhadap penyakit yang
diderita oleh oarang yang diobatinya, Misalnya melakukan

perbuatan yang a-susila,
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Di dalam KUHPidana terdapat pasal yang mengatur
tentang perbuatan cabul @
Pasal 289 KUHPidana

Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman ke-
kerasan memaksa seseorang untuk melakukan
atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul, di-
ancam karena melakukan perbuatan yang menye-
rang kehormatan kesusilaan, dengan penjara
paling lama 9 (sembilan) tahun,

Pasal 289 KUHPidana tersebut di abtas memberikan
pengertian perbuatan cabul dalam arti luas karena perbuat-
an merupakan bagian dari perbuatan cabul,

Menurut R. Soesilo (I98I : 183) yang dimaksud
dengan perbuatan cabul adalah :

Segala perbuatan yang melgqnggar kesusilaan
(kesopanan) atau perbuatan yang keji, semuanya
itu dalam lingkungan nafsu birahi kelamin,
misalnya cium-ciuman, meraba-raba buah dada
dan sebagainya.

Moch,., Anwar (1981 ; 23I) berpendapat bahwa :

Perbuatan cabul adalah semua perbuatan yang
melanggar kesopanan atau kesusilaan tetapi juga

setiap perbuatan terhadap badan orang lain yang
melanggar kesusilaan,

Oleh S, R. Sianturi (I983 : 235) dinyatakan:
Di dalam KUHPidana tidak dirumuskan apa yang
dimaksud dengan percabulan, Walaupun demikian
banyak para ahli hukum mencoba mendefinisikan
apa yang dimaksud dengan perbuatan cabul,
Dari ke tiga pendapat tersebut di atas penulis ber-
kesimpulan bahwa perbuatan cabul itu merupakar _ perbnatan
yang melanggar kesusilaan atau perbuatan keji yang dilaku-~

kan terhadap seseorang sehingga menimbulkan rangsangan
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atau nafsu birahi (labido sexsualis) bagi pelakunya,

Di samping pasal 289 KUHPidana, masii ada pasal
1ain dalam KUHPidana yang mengatur percabulan yaitu pasal
290, pasal’292, pasal 293, pasal 294, 295, 296 KUHPidana,
Istilah persetubuhan terdapat dalam pasal 284, 285, 287,

Aan 288 KUHPidana tetapi dengan tambahan syarat tertentu,

2.2. Beberapa Praktek Dukun Cabul

Manusia normal sebagai ciptaan Tuhan telah diberi-
kan kesempurnaan termasuk nafsu birahi, Oleh karena praktek
perdukunan itu dilakukan oleh seorang manusia biasa, maka
manusia biasanya bertindak sebagal dukun mengalami gejolak
birahi yang tidak dapat dikendalikan oleh kesadaran diri
gendiri, Dalam keadaan demikian dukun menyalagunakan keah-
lian yang ada pada dirinya dengan melakukan tindakan-tin-
dakan a-susila,

Ada pun cara-cara yang sering dilakukan seseorang

dukun dalam praktek, antara lain jalah tidak sedikit orang

yang telah diobati mengalami nasib perkosaan, setidak~-tidak

nya diraba-raba pada bagian tubuh yang . terlarang pada
wanita yang diobatinya menghipnotisirnya, sehingga tidak
pudar., (Putusam A, T. Hamid, SH' tahun 1967) terhadap

"Dukun Cabul di Baraya" (kasus terkenal di Makassar) atau
penetasan ilmu-ilmu yang diturunkan kepada wanita yang di

ajarinya,

2.2.1. Praktek di bidang pengobatan

Praktek di bidang pengobatan yang dilakukan oleh
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seorang dukun dapat penulis utarakan beberapa hasil
wawancara sebagaimana yang tertera di bawah ini.

Praktek di bidang pengobatan seperti:

1. Seorang gadis yang ingin mendapatkan jodoh,

Dari berbagal ramuan bunga-bungaan serta minyak
yang dicampur dan disertai dengan mantera-mantera atau
suatu perlakuan yang aneh-aneh pada suatu tempat yang ang-
ker dan dibalut dengan kain putih atau kain hitam, sebagal
lambang kekuatan yang dapat merubah keinginan setiap - apa
yang dikehendaki dalam hal-hal yang menyangkut perjodohan,

Selain itu, bunga-bungaan dan minyak yang tersedia .

digunakan untuk memandikan seorang gadis yang ingin men-
dapatkan jodoh menurut dukun, Dengan perlakuan semacam itu
dukun dengan leluasa memberikan pengaruh-pengaruh terhadap
apa yang diinginkan gadis tersebut.

2. Seorang istri menginginkan suaminya lebih mencintainya.

Seorang istri ditinggalkan oleh suaminya berminggu~
minggu/berbulan-bulan tanpa alasan baru kembali ~ menémul
istrinya, sehingga kehidupan rumah tangga mereka mengalami
kegoncangan, Kepergian suami ini biasanya karena terpikat
oleh seorang wanita lain,

Karena kehidupan yang tidak harmonis ini, istri
pergi menemui seorang’. dukun yang dapat mengembalikan ke-
hidupannya yang lebih baik., Dukun dengan prakteknya yang
teramat menarik bagi istri tersebut, menyediakan berbagai

bahan ramuan antara lain :
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a. Minyak wangi-wangian/parfum,
b, Emas + 1/10 gram,

¢c. Permata dan kayu manis.

Minyak, permata, kayu manis dan emas tersebut di-
ramu dan digunakan ketika :

a. Suami datang dari bepergian yang lama atau
jauh,

b, Minyak disemprotkan pada Badan suami atau pa-
da pakaiannya.

c. Isteri memakai minyak tersebut pada keningnya
ketiaknya dan lain sebagainya, sedangkan per-
mata itu bisa dibuat permata cincin supaya
suaminya lebih mencintainya serta kayu manis
sebagai campuran bedak agar kelihatan bercaha

ya dan berseri-seri.

3, Seorang gadis ditinggalkan kekasih

Seorang gadis ditinggalkan untuk sementara  waktu
atau untuk selamanya, sehingga hubungan antara mareka se-
perti ada rasa was-was atau dengan kata lain rasa curiga
dan hal lain bisa juga terjadi para seorang gadis yang di-
tinggalkan kekasih merasa gelisah dengan penuh pertanyaan-
pertanyaan, serta banyak kemungkinan-kemungkinan kepergian
oleh kekamihnya tersebut, yang kadang pergi dengan tujuan
sesuatu demi masa depan mareka berdua ataupun kepergian
sang kekasih tersebut disebabkan oleh karebha salah ssatu-

nya tidak disetujui oleh kedua orang tuanya dan lain-lain

sebagainya.
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Seorang gadis yang tidak tenteram kehidupannya
misalnya pergi menemui seorang dukun yang dapat mengembali-
kan kehidupan yang lebih baik. Dukun dengan prakteknya yang
menarik perhatian bagi gadis tersebut, menyediakan berbagai
bahan ramuan seperti halnya penjelasan di atas, Selaln itu,
biasa Jjuga terjadi bahwa seorang gadis memakai berupa jimak

naga sikoi' (bahasa Makassar).

Sebelum penulis memberikan pengertian tentang naga
sikoi', terlebih dahulu menjelaskan arti naga dan  sikoi'.
Naga digambarkan oleh orang sebagai seekor binatang menye-
rupai ular sawah bersisik yang berkepala besar dan berku -
ping besar yang biasanya hidup di air yang dianggap keramat
atau gaib oleh orang-orang tertentu, sedangkan sikoi' Dbe-
rarti berkaitan satu dengan yang lain, Jadi menurut hemat
penulis, naga sikoi' adalah naga yang saling berkaitan atau

bertautan yang satu dengan yang lain.

Naga sikoi' ini bdalah’suatu jimat yang berlukiskan
gambar haga betina dan jantan yang saling berkaitan, yang
masing-nasing kepalanya berhadapan atau bertatap muka ke-

dua binatang yang berlainan jenis kelamin yang biasa di-

gambarkan di kertas dengan tulisan arab atau daerah (mantra-

mantra) .

Makna Jjimat naga sikoi' ini yaitu bila seorang
gadis yang ditinggalkan oleh seorang yang dicintainya atau
seorang janda atau duda, mengharapkan agar tetap dicintai
oleh bekas suaminya atau isterinya, maka gadis, janda atau

duda tersebut memakai jimat itu, kemudian menemuinya dengan
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tatapan mata atau sentuhan tangan atau kulit,

2.2.2. Praktek di bidang pengajaran ilmu-ilmu bathin,
Praktek di bidang pengajaran ilmu-ilmu bathin §ang
dilakukan oleh seprang dukun dapat penulis kemukakan bebe-

rapa hasil wawancara dengan seorang dukun di bawah ini :

(1) Dapat menolak bahaya yang akan menimpa

(2) Mempunyai kekuatan yang melebihi kekuatan yang biasa
seperti ilmu-ilmu untuk berkelahi, ilmu hitam dan lain
sebagainya.

(3) Ilmu kebal

(4) Ilmu pengasihan pacar

(5) Ilmu meramal

Berbagai praktek yang dilakukan seorang dukun, me-
mungkinkan baginya untuk mengambil kesempatan dalam menya-
lurkan kepuasan seksual dengan berpagal cara antara lain
dengan bujukan, kekerasan, ancaman kekerasan atau dengan
hipnotisme atau semacamnya yang disebut paremmak (bahasa
Bugis). Cara-cara seperti ini merupakan suatu taktik yang
semata-mata untuk mempermudah tercapainya maksud yang di-
inginkan dalam melakukan perbuatan yang a-susila di temapat
tempat yang sunyi atau tempat yang tidak diketahui oleh

orang lain.

Perbuatan seperti ini adalah auatu perhuatan Yyang
berakibat akan mendatangkan melapetaka bagi mereka pada

umumnya dan khususnya menodai siri' bagi keluarga korban,
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Sanksi terhadap pelaku perbuatan yang menodai siri'
di daerah Sulawesi Selatan khususnya Biugis Makassar oleh

Andi Zainal Abidin Farid (1977 : 55) dinyatakan sebagai

berikut :
a, Dibuang/diselong, ripali' (Bugis), ripela'
(Makassar)
b, Diusir dari tempat tinggalnya (ripaoppangi-
tana)

c. Ditenggelamkan (rilabu)

d, Dibunuh dengan apa saja

e, Permintaan maaf

f, Tidak diakui sebagai anak (riatello' amporong)

Setelah menyimak ketentuan sanksi yang dapat dijatuh--

kan terhadap pelaku perbuatan tersebut, maka penulis ber-
kesimpulan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh dukun terse-
but sebagaimana yang telah penulis uraikan di atas merupa -
kan suatu perbuatan yang tidak petut dilakukan,

Apabila perbuatan seperti ini dikaitkan dengan
rumusan delik yang terdapat dalam KUHPidana, maka akan me-
ngingatkan pada delik seksual (sexual of fences) seperti
perzinahan, pemerkosaan, dan perbuatan a-susila yang diatur
di dalam pasal 281 sampai dengan pasal 303 KUHPidana.

Perzinahan (pasal 284) dan delik menurut pasal 287
dan 288 KUHPidana. Menurut delik dapat dilakukan dengan
seia sekata (suka sama suka) atau dengan berbagai cara
yakni dengan kata-kata bohong, tipu muslihat dan menghip -
trotisir, oleh karena itu maka dengan delik utnuk mengobati
orang perempuan dengan cara tersebut dapat menimbiilkan per-

buatan yang a-susila,
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BAB 3
FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN TIMBULNYA PRAKTEK DUKUN
CABUL DAN PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP DUKUN CABUL

%2, 1 Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Timbulnya Praktek Dukun
Cabul.,

Praktek dukun cabul timbul di tengah-tengah masya-

rakat antara lain disebabkan oleh berbagai faktor,

3.,1.1., Faktor Dorongan Seks

Faktor dorongan seks merupakan salah satu faktor
dalam proses tercapainya keinginan seorang dukun, karena
dukun tersebut kurang pengendalian diri dan nafsu  birahi
sehingga tidak sedikit orang yang ingin berobat kepadanya

menjadi korban perbuatan a-susila,

3,1.2, Faktor Rendahnya Pengetahuan Korban di Bidang

Agama dan Medis.

Dengan menyuguhkan berupa mantera-mantera yang
pada hakekatnya kurang menyakinkan, korban dapat menerima-
nya dengan langsung tanpa dipikirkan lebih dahulu atau di-
analisis lebih lanjut tentang sifat dan tujuan pengobatan
atau penerimaan ilmu-ilmu kebathinan, khususnya dalam studi
ilmu pengetahuan keagamaan, Namun demikiam dukun tersebut
tetap berpedoman juga pada kitab suci Al-Quran serta Sunnah
Rasul., Begitu pula mengenai sajian dan ramuan-ramuan yang
tujuan pada pemujaan roh dan kekuatan gaib, serta kisah-
kisah dari pejuang masa lampau yang mengandung keajaiban

dari suatu yang berasal dari daerah tertentu.
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Sebahagian korban akibat kelakuan dukun cabul itu,
tak tahu mengapa dirinya hanyut dalam perlakuan-perlakuan
seperti itu yang nampaknya dihipnotisir, sehingga tidak
dadar akan kRemungkinan ia disetubuhi atau dicabuli,
Sebagaimana diketahui bersama bahwa praktek yang dijalankan
oleh seorang dukun cabul merupakan perbuatan yang bertentang-
an dengan hukum baik pidana maupun norma-norma agama, seperti

kasus yang penulis utarakan dalam skripsi ini.

3,1,3. Faktor Adanya Kesempatan dan Fasilitas Untuk Me-
lakukan Perbuatan a-susila.

Faktor kesempatan dan fasilitas yang tersedia dapat
melicinkam jalannya proses perlakuan yang telah lama diren-
canakan seorang penjahat, maka kedua faktor tersebut saling
berintegrasi,

Kesempatan yang digunakan oleh seorang dukun tak-
kala mengobati seorang korban misalnya di tempat-tempat yang
sunyi atau di dalam kamar tanpa dilihat orang lain, seperti
halnya seprang wanita yang dipijit pada salah satu bagian

anggota badan dapat merangsang nafsu birahi,

Sutherland (Soedjono 1977 : 6) berpendapat  bahwa
situasi objektif sangat penting bagi kriminalitas, karena

situasi itu memberi kesempatan untuk berbuat jahat,

Menurut hemat penulis situasi itu merupakan suatu
waktu atau keadaan untuk melakukan suatu perbuatan a-susila
karena adanya dorongan atau pengaruh dari orang lain atau=

pun dorongan dalam dirinya sendiri,
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kan jasa dukun baik untuk mengobati amupun unty
ilmu gaib, Ibal itu disebabkan oleh masih rendahnya pen-
didikan para wanita,

Salah satu contoh dapat penulis kemukakan i bahwa
terjadinya wabah penyakit dalam suatu daeral, .:uv menurut
anggapan masyarakat yang berpikiran tradisional, ialah di-
sebabkan oleh roh gaib yang marah, sehingga untuk ! ~"t:me&
ngembalikan keseimbangan seperti semula, maka perlu diada-
kan sesajian melalui orang-orang yang suci yang bisa ber-
komunikasi dengan mahluk halus atau roh orang mati  dalam
hal ini seorang dukun,

Jadi dalam menghadapi masalah-masalah seperti
penulis kemikakan di atas, masyarakat menghadapinya secara
rasional seperti dilakukan dengan tindakan-tindakan secara

medis,

Dari praktek dukun seperti yang penulis uraikan
dalam skripsi ini, dukun tersebut menya§?q§gggﬁgg keahli-
aannya dengan melakukan tindakan-tindakan a-siisila dengan
kata lain tidak sebagaimana yang diharapkan masyarakat,
yaitu melakukan hal-hal yang membuat kepergayaan masyarakat
hilang. Walaupun demikian masih ada juga anggodd masyarakat
mempergunakan jasa dukun tersebut,

Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitaan (hasil

wawancara) penulis, yang berasumsi bahwa pada umumyan
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masyarakat tidak mempergunakan jasa dukun, namun tidak
dapat disangkal masih ada juga anggota masyarakat meng-
gunakanya.

Adapun hasil penelitian secara perperinci mengenai
kasus yang dibahas dalam bab 4 skripsi ini dapat dilihat

pada tabel di bawgh ini :

Tabel 1

Pengetahuan Responden Tentang
Dukun Ince., A, Syaririfuddin A,

N = 10,
No, ! Jawaban ! Frekuensi ! Prosentase !
1. ! Tahu ! 8 ! 80 % ]
2. ! Tidak tahu ! 2 ! 20 % |
Jumlah ! 10 ! 100 % !

Sumber : Hasil wawancara 1992.

Sesuai hasil wawancara yang dilakukan penulis pada
responden, dukun bernama 'Ince Andi Syarifuddin Amir pada
umumnya diketahui oleh anggota-anggota masyarakat setempal
gebagal dukun, Yang tidak mengetahui adanya praktek-praktek
tersebut hanya sebagian kecil (20 %) anggota yang jarang
berada dirumahnya, karena selalu sibuk dengah kariernya,
namun ada anggapan dua responden bahwa persoalan untuk
penanganan kasus-kasus yang demikian itu adalah wewenang

pihak yang berwajib dalam hal ini pihak kepolisian,

Selain itu, dukun tersebut tidak selamanya ber-




27 :
praktek di rumahnya dan lebih banyak berpraktek di rumah-

rumah penduduk, dengan cara mendatanginya, Juga cara yang

lain adalah keitka berlangsung pesta perkawinan dan pesta

selamatan,
Tabel 2
Banyaknya yang mengunjungi dukun
yang ingin berobat.
N e
No, ! Jawaban ! Frekuensi ! Prosentase !

1l, ! Dukun mendatangi

Pasien ! 7 ! 70 % !
2, ! Pasien yang ber= i

kunjung ! 3 ! 30 % !
Jumlah ! 10 ! 100 % !

Sumber : Hasil wawancara 1992,

Tabel tersebut di atas, memberikan gambaran bahwa
dukun tersebut benar sering mengobati orang. Hal ini dapat
terlihat dari pengakuan yang diberikan oleh beberapa orang
responden, khususnya 70 % pengunjung yang didatangi oleh

dukun dan hanya 30 % yang mendatangi,

Tabel 3
Kepercayaan terhadap dukun.
N3="Sl0"
No, ! Jawaban ! Frekuensi ! FProsentase !
1, ! Pernah menerima ilmu-
ilmu dari orang sakti ! 2 ! 20 % !
2. ! Pintar dalam hal-hal
yang langka ! 2 ! 20 % !
3., ! Pernah bertapa ! 5 ! 50 % !
4, ! Yang tidak percaya ! 1 ! 10 % !
Jumlah ! 10 ! 100 % !

Sumber : Hasil wawancara 1992,
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Adanya kepercayaan anggota-anggota masyarakat ter-
hadap dukun tersebut berdasarkan wawancara Yyang penulis
peroleh, Pada umumnya pendapat dan responden masyarakat
bahwa dukun itu telah bertapa khusus. pengobatan/konsultasi
di bidang psikologi terapi yaitu pen;obatan kejiwaan yang
masih langka ditemukan dalam kalangan masyarakat,

Selain dengan cara bertapa, juga dukun bisa mene-
rima ilmu dari orang yang dianggap sakti yang dapat menge-
tahui seluk beluk segala aspek kehidupan manusia dan se-

bagian kecil yang hmenyatakan.tidak percaya terhadap dukun,

Tabel L4

Cara pengobatan

N =10,
No, ! Jawaban ! Frekuensi ! Prosentase !
1, ! Dipijit ! 3 orang ! 30 % !
2. ! Dioles ! 2 orang ! 20 % !
3, ! Disuruh makan obat ! 1 orang ! 10 % !
4, ! Disuruh minum obat ! L4 orang ! 4O % !
Jumlah ! 10 orang ! 100 % !

Sumber : Hasil wawancara 1992.

Cara pengobatan pasien wanita yang dilakukan oleh
dukun menurut para responden yang datang berobat, yaitu

dengan cara :
a., -Dipijit

b, Dioles
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ce Disuruh makan obat
d, Disuruh minum obat
ad a, Dipijit

Bagi pasien yang menginginkan anak/badan yang
langsing atau mulus, maka digunakan pemijitan seluruh ba-
dan pasien dengan minyak agar persendian anggota i badan -
menjadi segar,

Banyak juga wanita yang berobat pada dukun untuk
supaya anak gadisnya mendapat jodoh, atau dicintai oleh
pacarnya atau suami bagi yang berkeluarga.

Dengan pemijitan maka tapgan dukun dapat menyentuh
bagian anggota tubuh yang amat pekah, namun demikian sukar
di kontrol oleh pihak keluarga pasien karena dilakukan da-
lam kamar tersendiri dan tidak di bawah pengawasa secara

cermat,

ad b, Dioles

Cara seperti ini diolesi minyak pada pasien dengan
tujuan agar dicintai oleh lelaki yang disukainya diucapkan
kata-kata atau perbuatan yang telah diajarkan oleh dukun

tersebut,

ad ¢, Disuruh makan obat

Ramuan-ramuan yang telah dibuat oleh dukun ‘terse-
but dimakan oleh pasien dengan harapan agar ia bertambah
cantik dan ada juga ramuan yang dibuat untuk diberikgn

sebagai makanan kepada orang yang mencintainya, agar ia =
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dicintai,
Tentu saja ramuan itu telah dimantera-manterai

terlebih dahulu oleh dukun,

ad d, Disuruh minum obat

Pembuatan ramuan hampir sama dengan ramuan gntuk
dimakan, hanya saja dalam bentuk cair atau berupa air yang
telah diberi jampi-jampi. Maksud dan tujuan adalah tiada
lain hanya berupa daya tarik buat yang dicintainya,

Dari sepuluh orang responden yang sempat diwawan =
caral oleh penulis, empa£ orang responden dalam ,.pengama-
tannya selama praktek dukun yang mengarah pada perbuatan
cabul dilakukan dengan menyuruh pasien minum air, fcbénda-
benda cair, Jumlah prosentase yang dominan yaitu sekitar

LO % responden yang memberikan jawaban yang sama,

Tabel 5

Imbalan jasa terhadap dukun

N = 10
No, ! Jawaban t Frekuensi ! ' Prosentase !
1a ! Uang ' ! 3 ofang ! 30 % !
2 ! Benda t 2 orang ! 20 % !
e t Lain - lain ! 5 orang ! 50 % !
Jumlah t 10 orang ! 100 % !

Sumber : Hasil wawancara 1992

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh
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baliwa (pada umumnya responden menyatakan imbalan jasa yang:.
diberikan pada dukun tersebut adalah berupa uang dan
materi lainnya yang seadanya saja, Jadi dukun tidak mene -
tapkan tarif tertentu, Sehingga pasien ini amat tertarik
karena biaya pengobatan tidak terlalu memberatkan pasien,
Yang terpenting bagi dukun adalah banyaknya oramg yang
berobat kepadanya,

Tabel 6

Pandangan masyarakat terhadap dukun

Niv=r 0
No. ! Jawaban ! Frekuensi ! Prosentase !
1e ! Baik ! 1 orang ! 10 % !
2, 1 Tidak baik ! S5 omang ! 50 % 1
3 ! Biasa - biasa ! 1 orang ! 10 % !
L, ! Lain - lain ! 3 orang ! 30 % !
Sumber : Hasil wawancara 1992

Dari tabel diatas, terbukti bahwa sebagian besar
responden menyatakan bahwa dukun tidak baik dan tidak se-
tujuh adanya praktek dukun (50%) dan sebagian kecil mem -
berikan jawaban bahwa praktek dilakukan oleh seorang du -
kun adalah baik (10%), sama dengan yang menyatakan biasa-
saja.

Sejumlah 30 % responden tidak berani menyatakan

pendapat, karena mungkin ragu-ragu.
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Tabel 7

Reaksi masyarakat dengan adanya
praktek dukun cabul.

N, = 10
No, ! JaWwaban ! Frekuensi ! Prosentase !
1, ! Tenang ! - ! - !
2e 1 Tidak tenang 1 5 orang ! 50 % !
3o ! Melapor : RW ! 3 orang ! 20 % !
Polisi ! 3 orang ! 30 % !
Jumlah !t 10 orang ! 100 % !

Sumber ¢ Hasil Wawancara 1992

Dengan adenya praktek-praktek yang mengarah pada
perbuatan bejat dukun tersebut, sebagian besar para Tres =
ponden memberi reaksi bahwa mereka tidak tenang., Ini dapat
dilihat bahwa jumlah responden yang melapor ke ketua RW
setempat adalah kurang (20%) sedangkan (30%) menyatakan
masyarakat langsung melapor kepada kepolisian,

Berdasarkan dat ini, sudah nampak dengan Jjelas -
bahwa yang berdiam di tempat praktek dukun tersebut telah
mempunyai kesadaran hukun yang tinggli, karena setiap per -
gsoalan dalam kaitan. yang penulis uraikan, mereka memilih
untuk melapor kepada pihak yang berwewenang untuk penyele-
saian permasalahan,

Berdasarkan tujuh tabel tersebut di atas,penulis
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impulan sebagai berikut :

dapat menarik kes
masyarakat tidak mempergunakan

1. Sebagian besar anggota

jasa dukun,dengan kata lain,tidak menyenangi kehadiran

un di tengah-tengah masyarakat.

praktek duk
ang berkunjung dan sering berobat

?, Pada umumnya orang ¥

serta minta bantuan dukun disebabkan karena 3

a, Dukun tersebut mempunyai keahlian/kelebihan dari

punyai kharisma tersendiri) dan pin-

orang lain (mem
tar mengobati segala penyakit.
tarif tertentu,

b, Dukun tersebut tidak menetapkan

¢, Dukun ter

sebut tidak mempunyai tempat praktek yang

tetap.
1leh dukun tersebut di

imakan,diminum

3, Cara pengobatan yang dilakukan O

samping memberi obat/bahan ramuan yang d

juga dengan cara memijite.

dan diolesi,
an oleh dukun tersebut per-

Perbuatan yang dilakuk

ang tidak patut untuk dilakukan sebagaimana yang

serta cara pengobatan yan

a dalam hal melakukan perbuatan

buatan Yy
g dilakukan

termuat pada butir 1,

merupakan salah satu saran

misalnya dengan cara memijit. Cara tersebut

yang a-susila,

esempatannya untuk melakukan delik kesusilaan.

memberikan k
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4.1 Analisis terhadap praktek dukun cabul dalam kotamadya
Ujung Pandang
Dalam bab ini penulis akan menganalisis penerapan hu-

kum pidana terhadap terdakwa yang melakukan perbuatan cabul
tetapi sebelum urzian dibahas lebih jauh sebaiknya dilkemuka-
kan terlebih dahulu perkara yang diadili oleh Pengadilan Ne-
geri Ujung Pandang pada perkara pidana No. 51/P1id.B/1980/PH
Ujg Pdg, dengan dndux perkara adalah gebagai berikut :

4,1.1 Duduk Perkara

Pada tanggal 28 April 1980, keluarga perempuan Asma

dan Ratnawati, ( kaka beradik ) mengadakan acara selemetan.
Lelaki Andi Syafruddin Amir seorang dukun hadir dan pada sa-
at itulah ia berkenalan dengan Agma dan Ratnawati.

Andi Syafruddin Amir menceritrakan bahwa ia berpengalaman
mengobati orang sakit, karena para penghuni rumeh tersebut
mempercayai, maka Andi Suafruddin Amir mulai melakukan si-
asat untuk mengobati kedua gadis tersebut.

iMula-mula i2 menguraikan arti dosa terhadap orang tua, se-
lanjutnya memberi nasehat kepada anak-anak tersebut tentang
ibu yang mengandung sembilan bulan, gepuluh bulan hari lalu

ceriteras meningkat dengan menyatakan bahwa ia pandai meng-

obati orang sskit yang kena angin hantu.
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Ceritera Andi Syafruddin Amir tersebut dipe caiﬁfoloh

*3 ez

Ratnawati dan isma sehingga 12 tergerak untuk berob‘f%*iﬁg“kﬂ

liaan Asma pergi ke jalan Cendrawasi 1I No. 40 Ujung Fandang
untuk berobat pada sang dukun tersebut, Andi Syafruddin me-
nyatakan bahwa Asma harus diperiksa secara subrogasi.

Asma dimasukkan dalam kamar mandi untuk diobati.
Orang tua Asma tidak berkeberatan tentang tindakan dukun ter
sebut, karena mengharapkan kesembuhan anaknya. Di dalam ka-
mar mandi itu Asma disetubuhi oleh dukun tersebut dengan an-
caman bahwa perbuatan itu tidak boleh diberitahukan kepada
orang lain, sebab apabila diketahui orang lain jodoh Asma
semkin tertutup. '

Percaya akan perkatasan dukun itu sehingga Asma menyim
pan rahasia tersebut. Selanjutnya pada hari lain di kompleks
Rumah oakit Akademis Ujung Pandang, Ratnawati mendapat gi-
liran untuk berobat pada dukun tersebut. Ratnawati mengalami
nasib yang sama dengan Asma di jalan “endrawasih oleh Andi
oyafruddin Amir.

vetelah persetubuhan yang dilakukau oleh dukun maka
perut Ratnawati wenjadi besar, sehingga mengundang kecuriga-
an ibunya. Atas desakan ibunya, wmaka Ratnawati yang masih
duduk sebagai siswa di OMA, bahwa sebenarnya dia sudah tidak
perawan lagi, karena telah beberapa kali digauli oleh dukun

Andi byafruddin Amir tersebut dengan alasan bahwa, Ratnawati
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dengan Asma tidak bisa mendapatkan jodoh, karena kebutuhan

biologis dalam perkawinan sudah tertutup dengan guna-guna.

Untuk membukanya maka dukun tersebut harus membuka

penutup tersebut dengan jalan menyetubuhi Ratnawati de

ngan

Asma. Asmakun menceriterakan bahwa ia juga telah disetubuhi

oleh dukun tersebut.
Lengan penjelasnn kedua putexinya, ibu kedua pe
an korban itu langsung melaporkan kejadian tersebut

kepolisian, dan beberapa hari kemudian dukun tersebut

rempu-
lkeneda

yaitu

Andi Syafruddin Amir ditangkap dan ditahan. Setelah diperik-

sa oleh kepolisian selanjutnya diserahkan kepada pihak
jaksaan untuk dituntut.

4.1.2 Dakwaan dan tuntutan penuntut umum

ke-

Bahwa ia terdakwa lnce Andi Syafruddin Amir, pada hari
oabtu tanggal 3 Mei tahun 1980, sekitar jam 16. 00 dan
jam 17.15 wita atau pada waktu-waktu lain dalam bulan
riei 19803 be rturut-turut bertempat di jalan Cedrawasi
11 No. 40 Ujung Pandang dan di kompleks Rumah “akit
Akademis Ujung Pandang atau pada tempat-tempat lain
dalam wilayah hukum Pengadilan Negeri Ujung Pandang,
terdakwa lnce Andi Syafruddin Amir, telah melakukan

ke jahatan perkosaan persetububan terhadap perempuan
Asma dan perempuan Ratnawati ( kakak beradik ) dengan
cara terdakwa berlagak segabai dukun den memberikan ke
terangan kemampuannya untuk mengobati sehingga perempu
an Asma didatangi terdakwa selanjutnya dimasukkan di
dalam kamar mandi untuk disctubuhi dengan alasan peng-
obatan.

selsnjutnya beberapa hari kemudian terdakwa mendatangi
saudara korban dengan maksud yang sama di kompleks Ru-
nah ~akit Akademis Ujung Pandang, dan melakukan perse-
tubuhan dengan Ratnawati dengan dalih pengobatan. Per-
buatan terdakwa adalah kejahatan sebagaimana yang di-
atur dalam pasal 285 KUHP-*

lakwaan tersebut di atas adalah dakwaan Primer.
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Dakwaan vubsider

Bahwa ia terdakwa Ince Andi oyafruddin Amir, pada wak
tu dan tempat sebagaimana yang disebutkan di dalam

r dakwaan primer di atas, terdakwa telah menyetububi

| dua perempuan yang nyata bukan istrinya, dengan jalan
kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa saksi korban
perempuan Asma dan Ratnawati untuk melakukan persetu-
buhan atau membiarkan dilakukannya pada dirinya suatu
perbuatan cabul.

. ilelanggar pasal 289 KUHP.
Lebih oubsider

Bahwa terdakwa pada waktu dan tempat seperti yang di
sebut di dslam dakwaan primer di atas, terdakwa telah
melakukan perbuatan cabul dengan saksi korban perem -
puan Asma dan Ratnawati yang belum cukup umur dab ti-
dak bercatat kelakuanuya, sedang diketahuinya atau
patut dapat disangka belum dewasa akan melakukan per-
buatan cabul dengan dia atau membiarkan dilakukan ver
bustan yang sedemikian pada dirinya.

lielanggar pasal 546 ayat 1e KUHP.

Dari dakwaan jaksa penuntut umum tersebut di atas,

| yang mana #érdskwa didakwa secara kumulatif, selanjutnya pe-
nuntut umum menuntut kepada hakim yang memeriksa perkara itu

agar menjatuhkan hukuman sebagai berikut :
- Agar terdakwa dapat dipidana penjara selama-lamanya

dua tahun dikurangi selama terdakwa dalam tahanan -
sementara.

- Hlenuntut agar barang bukti satu buah Kitab Suci Al-
quran dikembalikan kepada yang paling berhak yaitu
terdakwa Ince Andi ayarifuddin Amir.

Menurut keterangan dua orang saksi-saksi yang sesuai

dengan pengakuan terdakwa bahwa kedua korban telah disetubu-
hi dengan dalih mengobati secara bergantian denpan waktunya

yang berbeda dan ditempat yang berbeda pula.
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Keterangan dua saksi korban dan keterangan saksi-sak-
si lainnya yaitu saksi Muh. vaide, sitti Hana, H. Kaddas dan
Dp. Andi Arifuddin Juana ( “aksi Ahli ) yaung pada umumnya
mengetahui tentang peristiwa tersebut di atas.

4.1.3 Pertimbangan Hukum

Setelah dikemukakan duduk perara, dakwaan serta tun-
tutan penuntut umum tersebut di atas, maka untuk menjatuhkan
pemidanaan harus dengan pertimbangan-pertimbangan hal-hal
yang berkaitan dengan perbuatan terdakwa.

sertama-tama akan dipertimbangkan oleh majelés adalah
sebagai berikut :

ilenimbang, bahvwa sesuai dengan keterangan terdak-
wa dihubungkan dengan keterangan saksi korban dan pa-
ra saksi-salsi, ternyata nampak adanya persesuaian
keterangan dari masing-masing saksi, .uh. Saide, Sit-
ti dana, H. Kaddas, Dr. Andi Arifuddin Juana yang pa-
da umumnya mengetahui dan melibhat waktu dan gara-cara
pengobatan terhadap perempuan Asma dan satnawati yang
mana kedua korban diperlakukan secara satu persatu
dengan waktu ysng tidak berbeda jauh, namun di tem -
pat yang berbeda dan dengan cara serta motif yang sa=
ma yaitu dalam rangka pengobatan.

.ienimbang, bahwa sehubungan dengan keterangan ke-
dua korban demikian pula dengan keterangan saksi-sak-
sl lainaya dan alat bukti berupa visum et revertum
yang dibuat oleh saksi ahli menunjukkan persetubuhan
tersebut seakan-akan tidak dilakukan dengan cara ke-
kerasan atau memaksa secara fisik, namun pengadilan
dalam pertimbangan ternyata terdapat unsur ancaman
kekerasan yang memaksa secara psisis sehingga korban
tidak ada daya lagi.

menimbang, bahwa terdakwa mengakui perbuatannya
oleh karena itu pengadilan berpendapat bahwa sikap
dan tindakan serta cara-cara terdakwa untuk mengobati
korban perempuan Asma dan Ratnawati tidak 1lain untuk
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untuk mengobati korban tidak 1lain adalah untuk melak-
sanakan niatnya melakukan persetubuhan sehingga seca-
ra tidak dirasakan oleh para saksi korban dan seper-
ti dalam keadaan terbius terdakwa telah melakukan su-
atu paksaan secara plhiisis terhadap kedua korban.

Bahwa sesuai dengan hal-hal tersebut di atas se-
telah dipandang alat-alat bukti yang sah berhubungan
dengan persesuaian satun dengan yang lainnya telah
terbukti sah dan meyakinkan tentang kesalahan terdak-
wa sepertu tercantum dalam dakwaan primer jaksa penun
tut umum, melakukan perhunatan pidana dengan ancaman
keterasan memaksa perempuan yang bukan isterinya ber-
setubuh, perbuatan terdakwa tersebut melanggar pasal
285 KUHP.

Oleh karenn terdakwa telah terbukti bersalah me-
lakukan kejahatan yang dirumuskan dalam pasal 285
KUHP maka terdakwa harus dipidana, tetapi namun demi-
kian majelsi terlebih dahulu rempertimbangkan hal-hal
yang meringankan dan memberatkan perbuatan terdakwa.

llal-hal yang memberatkan hukuman terdakwa :

- Terdakwa melakukan perbuatan kejahatan

- Menyangkali dan mengelak tuduhan yang didakwakan
kepadanya

- Menggunakan ayat-ayat suci Al-Qur'an guna melakukan
ke jahatan.

Hal-hal yang meringankan :

-~ Terdakwa belum pernah dihukum
- Terdakwa berlaku sopan dipersidangan.

4.1.4 Dictum Putusan

- Menyatakan terdakwa Ince Andi Arifuddin Amir, umur
25 tahun, tempat tinggal jl. Pajenekang Ho.24 kota
madya Ujung Pandang, bersalah melakukan kejahatan
perkosaan persetubuhan.

- lienghukum terdakwa oleh karena itu dengan hukuman
penjara bunt lamanya selama lima tahun.

- llenyatakan bahwa hukuman itu harus dikurangi dengan
waktu terdakwa berada dalam tahanan sementara dan
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di Jalam tahanan lembaga pemasyarakatah sehingga
putusan menjadi kuat.

- Memerintahkan suapaya barang bukti berupa :
1, 2atu buah Kitab Suci Al-qur'an dikembalikan
ltepada terdakwa.

2. Lmpat biji permats dan dua potong kayu manig
dirampas untuk dimusnakan.

4.1.5 Komentar fenulis

sebagaimana telah dikemukakan di atas dalam = pertim-
bangan hukum oleh majelis hakim bahwa perbuatan kejahatan
yang dilakukan oleh terdakwa telah terbukti secara sah serta
meyakinkan sebagaimana yang dirumuskan di dalan dakwaan pri-
mer yaitu melanggar pasal 285 KUHP.

Jetelah penulis membaca dakwaan, tuntutan serta per-
timbangan hakim dan juga amar putusan, maka p3sal yang ter-
bukti adalah pasal 285 KUHP, tetapi kalau diperhatikan seca-
ra seksama visum et repertum yang menerangkan bahwa kedua
korban tidak memperlihatkan adanya unsur kekerasan ataupun
ancaman kekerasan, olehnya itu unsur-unsur utama dari pasal
285 KUHP tidak ada. seb2b pasal tersebut adalah terbukti bah
wa sebelum terjadi persetubuhan harus ada kekerasaun ataupun
ancaman kekerasan dzri terdakwa misalnya mengancam dengan
dengan badik bahwa kalau korban tidalk bersedia disetubuhi
1a akon dibunuh, melainkan yang terdakws gunakan dalam per-
masalahan kejahatan ini adalah penipuan. Apabila penulis mem

perhatikan penerapan hukum pidana materil, maka pasal yang
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terbukti dilanggar 2tau didakwakan adalah pasal 286 KUHP di-
mana }edua korban dapat diperkirakan telah berusia di atas
15 tahun dengan konstruksi hukum bahwa kedua kerban tidak
berdaya karena pengaruh sejenis hipnotisme seperti yang per-
nah diterapkan oleh Andi lahir Hamid, SH, pada tahun 1967
waktu beliau mengadili " dukun Cabul " Itupun masih dapat
dibantah karena menurut yurisprudensi di Nederland dan Indo-
nesia yang disebut tidak berdaya adalah tidak dapat berbuat
apa-apa secara fisik.

4.2 lmplikasi Terhadap siasyarakat Kotamadya Ujung landang

Di dalam suatu lingkungan masyarakat suatu giatem
pengendalian sosial yang bertujuan agar warga masyarakat me-
menuhi norma serta nilai yang berlaku dalam masyarakat itu.

“alah satu sistem pengendalian sosial tersebut adalah
penerapan putusan hakim melalui san'si pidana seperti yang
telah dikemukakan penulis di atas. *“alam hubungan ini setiap
peraturan hukum diciptakan dengan maksud melindungi kepen-
tingan masyarakat dari tindakan-tindakan yang merugikan maka
pembuat undang-undang meungancam sanksi bagi barangsiapa yang
melanggar larangan tersebut.

Demikian pula halnya dengan kejahatan kesusilaan yang
sering meresahkan masyarakat seperti, perbuatan cabul serta
perzinahan antara pasien dengan dukun atau yang dilakukan
oleh orang lain.

Sebenarnya KUUHP tidak meungatur tentang persetubuhan
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yang didahului oleh penipuan yang sudahd dewasa. Hal itu ber
beda dengan hukum adat pidana yang tidak berlaku di Kotama-
dya Ujung landang ( berlaku di dserah-daerah yang pernah mem
punyai pengadilan adat seperti Gowa, Bone, Soppeng, Wajo ).

Pengadilan Tinggi iledan di bawah pimpinan Bismar oi-
regar, ol, pernah wmengadili perkara lelaki yang menye tubuhi
perempuan dengan janji bohong akan dikawininya lalu kemndian
mungkir.

Hakim Pengadilan Tinggi berpendapat bahwa telabh ter-
bukti delik penipuan menurut pasal 378 KUUHFP, karena jasa
perempuan untuk ditiduri merupakan barang ( bernilai ekono-
mis ). Akan tetapi putusan Pengadilan Tinggi Yedan yang cu-
kup revolusioner itu yang memenubi rasa keadilan masyarakat
Indonesia dibatzlkan oleh *!ahkamah Agung yang tidak mengakui
jasa ditiduri sebagai barang ( jadi hanya barang berwujud
yang diakui ).

Jadi hanyalah pasal 286 KUUIP yang dapat diterapkan
sesusai putusan Andi :ahir hamid, SH.

Delik-delik kesusilaan yang meliputi perbuatan cabul terle-
bih-lebih yang dilakukan terhadap orang yang bermaksud baik
seperti orang yang hendak meminta tolong kepada dukun untuk
diobati yang ternyata disetubuhi oleh dukun tersebut, menu-
nurut masyarakat yang masih memegang pada nilai ada istiadat
merupakan suatu perbuatan yang sangat tercela dan dapat me-

nimbulkan penghakiman sendiri yang tidak mengenal ampun.
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vienurut pandangan hidup orang Bugis-ilakassar, tidak
ada tujuan atau alasan hidup yang lebih tinggi atau lebih
penting dari pada menjaga siri'nya, kalau mereka merasa ter-

singgung atau ripakasiri' atau dipermalukan mereka lebih ba-

ik mati, sehingga terjadi pembunuhan yang bermotif siri' se-
bagai akibat perbuatan cabul seperti yang dilakukan oleh
Ince Andi dyafruddin Amir. Di Sulawesi oelatan berlaku hukum
adat pidana kecuali di “elayar, Bulukumba, Bantaeng, Yenepon
to, Kotamadya Ujung lPandang, tiaros dan Pangkep.

Berkaitan dengan uraian tersebut di atss, A. ¢ainal
Abidin Farid ( 1977 ¢ 70 ) bahwa dalam lontara disebut enam
jenis hukuman dahulu terdliri atas :

1). Hukuman mati

Ez), Hukuman Fali' ateu ripaopangi tanah ( pengasing-
(33. ﬂgk$$an valla 2 pukulan ).
\4). Hukuman rappa ( sita harta beunda ).

{5). Hukuman reppung (tawanan).
(6). Hukuman ribalu ( dijual ).

Lari keenam jenis hukmman tersebut di atas, sekarang
diubah oleh pasal 5 ayat 3 Undang-undangd *arurat Bno. 1 %ahun
1951.

Apabila diperhatikan jenis hukuman di atas, maka pe-
nulis merasa perlu menjadi perbaandingan bagi hakim di dalam
menghadapi kasus perbuatan cabul maupun delik kesusilaan la-
innya, karena perbuatan kejahatan kesusilaan tidak ada se-
orangpun yang dapat membenarkan, sebab negara lndonesia ada -

lah negara hukum dan selain itn masyarakat Eepbblik Indone-
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sia sekitar 90 % memeluk agama lslam, gedangkan hukum adat
menilai perbuatan cabul adalah perbuatan manusia terkutuk,
olehnya itu dalam wawancara nenulis dengan Camat Bontoala
Kotamadya Ujung Pandang, 29 hgustus 1992 dijelaskan bahwa,
sanksi hukum adat sekarang ini jarang dijatuhb<an dan gse-
andainya saunksi tersebut dapat diterapkan maka dapatiberupah

a. Ripaopangil tanah

b. Ri sapa' tanah (dilarang menginjakkan kakinya di-

tempatnya berbuat cabul sampai gelama-alamnya) .

c. Ri addum Puangi pangi (dibakar).

Sertolak dari uraian di atas, maka dapat ditarik ke-
simpulan bahwa delik kesusilaan mempunyni implikasi terhadap
masyarakat Kotamadya Ujung Pandang, khususnya di tempat pe-
mukiman terpidana di wana perbuatan cabul yang memnbawa dua
insan kakak beradik sebagai korban delik ke jahatan percabul-
an aiau perkosaan yang cukup mevresahkan masyarakat.

Akibatnya ialah rasa dendam pihak yang dirugikan dan
akan membuahkan penghzkiman sendiri. Oleh karen3s KUHHP tidak
melarang perbuztan demikian, maka magsyarakat akan tidak mem-
percayai Undang-undang lagl dan wibaha pelaksana hukum akan
merosot.

alam kasus itu pula deungan seudirinya terpidena di-
nilai oleh masyaralkat asalnya sebagai wanusia yang tidak mem
punyai moral dalaa magyarakat mauoun masyarakat diseiitar pe

mukiman tentu menilai terpidana itu sebagai bukan manusia
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yang berpredikat sebagai pendidik yang

)
‘L
nQESGharusnyé en-

beri contoh teladan kepada masyarakat sehi gﬁﬁth a;vh1 aris
pawahi bahwa perbuatan cabul yang dilakukan terpidana adalah
suatu perbuatan yang tidak terpuji di mata masyarakat se-
hingga wajar disingkirkan dari tempat pemukimannya ke tempat
lain.

Pada prinsipnya perbuatan jahat yang dilakukan oleh
terpidana di atas tidak ada seorangpun menerima, bahkan pada
gsaat hukum adat masih berlaku di Indonesia maka helaku kelja-
hatan semacam itu harus dipidana mati atan diusir dari %e2a-
nat tinggainya bersama-sama dengan keluargonya karena dini-

1lai bukan manusia lagi, tetapi binatang.

F
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PENUTUD?R S .

Dari keterongan yang dikunpulkan selanz pengadakan
penelitian, penulis wmenmperoleh kesimpulan bahwa fungsi uta- -
ma dukun adalzh uantuk melakukan pelayanan meagobati nasyara-
kat yang menderita penyakit dari akibat guna-gunsa, roh jshat
dan hal lain yang tak masuk akal.

Dalam hubung2n ini maks selanjutnya penulis meuna2rik
kesimpulan yang bertolak dari pokok-pokok bahasaa di dalanm
bab-bab sebagai berikut :

5.1 Kesimpulan

{1) Tidak semuanya perbuztzn dukun cabul dapat dikla-
sipikasikan sebagei delik %ejahatan di Hotamalya
Ujung Pandang kalau duzun cabul nenggunzkan atau
melakuk2n delik susila yang dinraikan di dalaa
pasal-pasal 281 sémpai dengan pasal 303 LUUHP.

(2) Delik susila adalah perbuatzn atau yang melawan
hukum den berkaitan deng2za penodaan ‘susila yaag
terletak di bidang penyalagunsan sex.

(3) Dukun adalah seorang yang karena keahlianaya me-
lakukan pelayanan kesehatan yaitu pengobatan se-
cars tradisional kepadz masyarakat dengén memper-
gunakan ramuan, ilou-idmu dan 2ir biasanyz telah

diberi mantra.
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(4) Dukun cabul adalah dukun palsu yang dengan

(3)

(6)

jalan menipu, menyetubuhi - ~atau mencabuli
perempuan yang bukan istrinya yang datang ber
obat kepadanya. '

Akibat delik kesusilamn ~ (perkosgan) tidak
saja berakibat pada korban yang mengalami ke-
rugian secara langsung akan tetapi mesyarakat
tempat terjadinya perbuatan cabul.” Hal ini
di sebabkan karena delik susila pada umumnya
dianggap masyarakat sebagai suatu perbuatén
yang dapat mendatangkan:béncana dan dapat me-
nimbulkan. pertumpahan darah. Perbuatan ini
sudah dianggap dzn merupakan kenyataan sejak
dahulu perbuatan yang dewikian adalah perbuat
an yang melanggar - - nopma-norma .gdat, norma
agama dan norma sosial. Bukti anggapan bahwa
pada waktu sebelum berlakunya KUUHP apabila
terjadi- delik tersebut meka si pelaku  harus
dipidana dengan sangk&i Dberat mgnurut hukum
adat.

Pasai—pasal KUUHP tentang . delik «esusilaan
tidak memadai untuk diterapkan kepada dukun

cabul dalam Kotamadya Ujung pandang, sehingga

kaidzh-kaidah hukum adat pidana perlu dimasuk .

kan dalam KUUHP nasional ynag baru.
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{3) DOisarsunkan pula utamanya kepadz masyara-at agar
di dalam upaya untuk berobat pada dukun - dukun
hendaknya . atau keinginan tersedut diketahui
keluarga utamanyaz bagi rema ja dan gadis, untuk
menjaga kemungkinan timbulnya probolematika yang
tidak diinginkaa oleh yang berobat itu sendiri

maupun bagi masyarakat disekelilingnya.
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(7) rFaktor-faktor yang memperngaruhi dukun me-
lzkukan percabulan atau pemerkosaan pada umum-
nya dipengarunhi oleh beberapa .faktor antara
lain |
a, Faktor kurangnya ketaatan beragama
b. TFaktor rehdahnya pengetahuan - korban di-

bidang medis
¢, Paktor pendidikan - .sebagian -, ‘masyarakat
masih rendah sehingga mudah mempercayail
tahyul.
5.2 Saran

setelah penulis mengutarakan beberapa kesimpulan

tersebut di atas, maka selanjutnya - penulis memberikan

saran-saran yang diharapkan dapat  bermanfzat sebagai
berikut :
(1) Dalam setiap kegiatan kerohanian disarankan

kepada ulama, pendeta, pastor dan tokoh-tokoh
agama lainnya yang sering berkhotbah Kiranya
senangtiasa menyinggung masalah pentingnya pe-
meliharaan atau menjauhi perbuatan - perbuatan
asusila sebagai upéya pencegahan dan menyadar-
kan‘masyarakat untuk enggan melakukan delik ke

susilaan,
(2) Hendaknya dukun yang memberikan pengobatan
bagi setiap pasien sebaiknya dilakukan dihédap

an keluarga yang sejenis untuk ‘menjaga ke-

mungkinan terjadinya perbuatan cabul.
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